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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBANTUAN WEB UNTUK MENUMBUHKAN MULTIPLE REPRESENTASI PESERTA DIDIK
	(Development Of Web-Assisted Learning Package In Growing The Students’ 
Multiple Representations)







Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran berbantuan web pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan dalam menumbuhkan multiple representasi peserta didik, dan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Penelitian pengembangan ini merujuk pada langkah-langkah pengembangan pembelajaran model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap pelaksanaan (implementation), tahap evaluasi (evaluation). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP, LKPD, BPD, media, dan THB. Instrumen perangkat yang digunakan adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, angket respon peserta didik, lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar observasi pengelolaan pembelajaran, lembar observasi sikap peserta didik, lembar  observasi keterampilan peserta didik, dan Tes Hasil Belajar (THB). Berdasarkan analisis validitas isi Gregory pada perangkat pembelajaran diperoleh koefisien realibilitas sebesar 0,92>0,75. Ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran adalah valid. Berdasarkan analisis kepraktisan melalui hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh rata-rata seluruh aspek yang ditanyakan adalah 3,22 dengan persentase 80,55% dan melalui angket respon peserta didik yang dianalisis dengan model skala Likert diperoleh banyaknya respon peserta didik yang memberikan respon positif sebesar 80,11%. Ini  menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran adalah praktis. Berdasarkan analisis keefektifan pada tahap ujicoba lapangan diperoleh jumlah peserta didik yang dapat mengembangkan multiple representasinya pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan sebesar 81%. Ini  menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran adalah efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah valid, praktis, dan efektif.
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ABSTRACT

The objectives of the research were to produce web-assisted learning package in solubility and solubility product subject material in improving the students’ multiple representations and solubility product subject material in improving the students’ multiple representations and to discover the validity, practically, and effectiveness of web assisted learning package in improving the student’s multiple representation. The development research to the development stages of ADDIE learning model consisted of five stages, namely analysis, desgn, develop, implementation, and evaluation. The learning package developed was lesson plan, the student’s worksheet, the student’s textbook, media, and learning result test. The instrument package used was learning package validation sheet, the students’ response questionnaire, learning package implementation observation sheet, learning management observation sheet, the students’ attitude observation sheet, the students’ skill observation sheet, and learning result test. Based on the analysis og Gregory’s content validation in learning package, it was obtained reliability coefficient by 0.92>0.75. This showed that the learning package was valid. Based on practical analysis through observation result of learning package 3.22 with the persentage 80.55% and through the students’ response questionnaire analyzed by using Likert scale model, it was obtained that the students who gave positive response was 80.11%. This showed that the learning package was practical. Based on effetiveness analysis in field test stage, it was obtained that the students who could develop the multiple representation in solubility and solubility product subject material was 81%. This showed that the learning package was effective. The result of the research indicated that the the product of learning package developed was valid, practical, and effective.








Ilmu kimia sangat bermanfaat dan berhubungan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Litell (dalam Sodiking, 2013) menyatakan bahwa hampir semua fenomena yang terjadi di dunia ini melibatkan perubahan kimia. Untuk memahami fenomena tersebut maka setiap peserta didik diharapkan mampu memahami konsep-konsep yang terkandung dalam ilmu kimia. Konsep kimia memiliki keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lain, sehingga konsep kimia yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari perlu dipahami dengan baik. 
Menurut Johnston, pemahaman konsep ilmu kimia melibatkan kemampuan merepresentasikan konsep dengan menggunakan tiga level representasi yaitu level makroskopik, level submikroskopis, level simbolik. (Chittleborough, 2007). 
Representasi makroskopik, merupakan level representasi kimia yang diperoleh melalui observasi dari fenomena yang dapat dilihat (terlihat) dan dirasakan oleh indera atau bisa menjadi pengalaman sehari-hari peserta didik. Sifat dari representasi makroskopik adalah nyata. Sebagai contoh: warna dan perubahan suhu, pH, pembentukan gas dan pengendapan dalam reaksi kimia yang dapat diamati ketika reaksi kimia berlangsung. Peserta didik dapat mewakili pengamatan atau kegiatan laboratorium diberbagai mode representasi, misalnya sebagai laporan tertulis, diskusi, presentasi verbal, grafik dan sebagainya. 
Representasi  submikroskopik merupakan level representasi yang memberikan penjelasan pada tingkat partikulat.
 Submikroskopik erat kaitannya dengan model teoritis yang mendasari penjelasan dinamika tingkat partikel (atom, molekul, dan ion). Mode representasi pada tingkat ini dapat mengekspresikan mulai dari yang sederhana misalnya menggunakan teknologi komputer, menggunakan kata-kata, gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi. 
Representasi simbolik adalah representasi untuk mengidentifikasi entitas (misalnya zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia) dengan menggunakan bahasa simbolis kualitatif dan kuantitatif, seperti rumus kimia, diagram, gambar, persamaan, stoikiometri, dan perhitungan matematis (Treagust, 2009).
Temuan di lapangan, pada umumnya pembelajaran kimia yang terjadi saat ini hanya membatasi pada dua level representasi, yaitu makroskopik dan simbolik. Level berpikir submikroskopik dipelajari terpisah dari dua tingkat berpikir lainnya, sehingga peserta didik cenderung hanya menghafalkan representasi submikroskopik dan simbolik yang bersifat abstrak (dalam bentuk deskripsi kata-kata) akibatnya tidak mampu untuk membayangkan bagaimana proses reaksi yang terjadi (Rosita, 2013). Hal ini dilihat dari hasil penelitian Devetak, Chittleborough & Treagust, Orgill, MaryKay & Sutherland (dalam Farida, 2009) menyatakan bahwa peserta didik yang performanya bagus dalam ujian mengalami kesulitan dalam ilmu kimia akibat ketidakmampuan peserta didik memvisualisasikan struktur dan proses kimia dan tidak mampu menghubungkannya dengan level representasi kimia yang lain sehingga peserta didik cenderung hanya menghafalkan representasi mikroskopik dan simbolik yang bersifat abstrak dalam bentuk deskripsi kata-kata.  
Berdasarkan silabus kimia SMA pada kurikulum 2013, salah satu materi pokok yang dipelajari adalah kelarutan dan hasil kali kelarutan. Permasalahan di lapangan, penyajian materi pokok kelarutan dan hasikali kelarutan lebih banyak membahas soal-soal aplikasi seperti menentukan jumlah kelarutan (s), menghitung Ksp, menghitung jumlah endapan yang terbentuk, padahal karakteristik materi pokok tersebut terdiri dari beberapa jenis konsep yaitu konsep berdasarkan prinsip, konsep menyatakan proses, dan konsep abstrak dengan contoh konkrit. 
Hasil penelitian Ben-Zvi, et al (dalam Wu, 2000) menyatakan peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari materi kimia pada level representasi simbolik dan representasi molekuler (mikroskopis) sebab representasi ini bersifat tidak kasat mata dan abstrak sedangkan pemahaman peserta didik sangat bergantung pada informasi sensorik peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu menumbuhkan multiple representasi peserta didik.
Pengajaran pembelajaran berbantuan web dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkan multiple representasi. Salah satu karakteristiknya  yaitu dalam mengajarkan materi pelajaran dapat memanfaatkan materi pembelajaran secara elektronik. Meskipun pemanfaatan web (vlearning) bersifat opsional karena fungsinya sebagai komplemen (pelengkap), namun peserta didik yang memanfaatkannya akan memiliki tambahan pengetahuan. Adapun pengajaran di kelas, guru dapat menayangkan objek-ajar secara tekstual maupun audio-visual dengan teknologi komputer dan internet. Hasil penelitian Lee dan Osman (2011) menunjukkan bahwa penggunaan animasi dan teknologi komunikasi dan komunikasi (ICT) dapat membantu peserta didik menvisualisasikan konsep kimia yang bersifat abstrak. Penggunaan komputer memungkinkan terjadinya display simultan representasi molecular yang sesuai dengan representasi pada level submikroskopik. Model molekular virtual menggunakan komputer yang diintegrasikan dalam pembelajaran dapat digunakan untuk membangun konsep, memvisualisasikan, dan mensimulasikan sistem dan proses pada level molecular.
Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbantuan web dalam menumbuhkan multiple representasi peserta didik.   

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Perangkat yang dikembangkan berupa  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Buku Peserta Didik (BPD), media (web), Tes Hasil Belajar (THB). Model pengembangan perangkat merujuk ke model ADDIE ((Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Produk hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbantuan web ini diujicobakan secara terbatas pada peserta didik kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 13 Makassar pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Tahapan pengembangan perangkat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, angket respon peserta didik, lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar observasi pengelolaan pembelajaran, dan Tes Hasil Belajar (THB). 
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian dari pakar/validator untuk dilakukan validitas isi perangkat. Lembar respon peserta didik tentang pelaksanaan perangkat pembelajaran  dan lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat digunakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tes hasil belajar (THB) digunakan untuk mengetahui kefektifan perangkat pembelajaran dalam menumbuhkan multiple representasi peserta didik. Lembar observasi pengelolaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan kefektifan perangkat pembelajaran berbantuan web yang dihasilkan.  Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran menggunakan Analisis Gregory dengan koefisien validitas isi.
Model kesepakatan antar penilai untuk validitas isi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Model Kesepakatan Antara Penilai


.Koefisien validitas isi dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

Jika hasil perhitungan menunjukkan angka>0,75, maka dapat dinyatakan bahwa hasil pengukuran atau interferensi yang dilakukan adalah valid.
Analisis data kepraktisan dengan menggunakan Data respon peserta didik dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a.	Menghitung banyaknya responden yang memberi respon positif sesuai dengan aspek yang diminta kemudian menghitung rata-ratanya,
b.	Menentukan kategori untuk respon positif responden dengan mencocokkan hasil rata-ratanya dengan kriteria yang ditetapkan. Data jawaban dari angket respon lembar pengamatan dianalisis dengan memodifikasi model skala Likert
Kriteria untuk menentukan kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

 Tabel 2.  Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Data keterlaksanaan perangkat pembelajaran dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.	Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang meliputi: (1) aspek (Ai), (2) kriteria (Ki); 
b.	Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus. 
, dengan:
	= rerata aspek ke-i pertemuan ke-m 
	= hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
n	= banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 

c.	Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan rumus:
, dengan:
	= rerata aspek ke-i 
	= rerata untuk aspek ke-i pertemuan ke-m 
d.	Mencari rerata total dengan rumus:
, dengan:
	= rerata total, 
	= rerata aspek ke-I,n 	= banyaknya aspek
e.	Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek , atau rerata total dengan kategori yang telah ditetapkan; 
f.	Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan perangkat sebagai berikut: 
3,0 < M < 4,0 terlaksana seluruhnya 
2,0 < M < 3,0 terlaksana sebagian  
1,0 < M < 2,0 tidak terlaksana 

Keterangan: 
M =  untuk mencari keterlaksanaan setiap aspek 
M =  untuk mencari keterlaksanaan keseluruhan aspek. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis peserta didik diperoleh profil peserta didik. Profil peserta didik diperoleh melalui analisis latar belakang pengetahuan peserta didik dan kemampuan penggunaan internet peserta didik. Adapun hasil analisis latar belakang pengetahuan sebagai profil peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Analisis Latar Belakang Pengetahuan Peserta Didik pada Materi Prasyarat 


Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa kemampuan awal peserta didik tergolong rendah dengan persentase sebesar 19,80% dari 100%.










Tabel 4. Data Penggunaan Internet pada Peserta Didik


Hasil analisis konsep diperoleh konsep-konsep utama yang diajarkan, yakni larutan jenuh, kesetimbangan kelarutan, kelarutan, kelarutan elektrolit sukar larut, Ksp, Qc,.  
Hasil analisis materi diperoleh konten materi yang diajarkan dan hasil analisis tugas diperoleh beberapa tugas-tugas yang mengarahkan kemampuan peserta didik untuk dapat menumbuhkan multiple representasinya





Gambar 2. Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan

Hasil validitas isi pada perangkat pembelajaran disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran


Berdasarkan Tabel 5 maka diperoleh koefisien validitas isi sebesar 0,92>0,75. Ini menunjukkan bahwa seluruh perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada pada kriteria valid






Tabel 6. Hasil Validasi Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran


Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap  Pelaksanaan  Perangkat Pembelajaran disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap  Pelaksanaan  Perangkat Pembelajaran


Berdasarkan Tabel 6 diperoleh sebanyak 70,97% peserta didik menjawab bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori praktis.
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru  Dalam Mengelola  Pembelajaran





Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dengan koefisien realibilitas 0,92>0,75. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan telah memenuhi kriteria praktis ditinjau dari aspek keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan persentase sebesar 80,55% dan respon positif peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan persentase sebesar 80,11%. Perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan juga telah memenuhi kriteria efektif dalam menumbuhkan multiple representasi peserta didik ditinjau dari aspek kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan total rata-rata agreement sebesar 79,77% dan hasil belajar peserta didik dapat dikembangkan secara optimal ditunjukkan dengan tercapainya ketuntasan belajar sebesar 81%.
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